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ABSTRACT

Ultisol soils are characterized by low pH and very low contents of organic matter and
essential nutrients (N, P, and K), thus requiring amelioration to support shallot cultivation. This
study aimed to evaluate the interaction effects and main effects of various organic fertilizers
and NPK 16:16:16 fertilizer rates on the growth and yield of shallots grown on Ultimo soil. The
experiment was conducted at the Experimental Farm of Universitas Islam Riau from December
2023 to March 2024 using a factorial Completely Randomized Design with three replications.
The first factor was the type of organic fertilizer, consisting of kenaf leaf compost, oil palm
empty fruit bunch compost (EFB/KKS), cattle manure, and poultry manure, each applied at 2
kg plot™'. The second factor was the rate of NPK 16:16:16 fertilizer, namely 0, 30, 45, and 60
g plot™'. Observed variables included vegetative growth, yield components, and changes in soil
pH. The results showed a significant interaction between organic fertilizer type and NPK rate
on all growth and yield parameters. The best treatment combination was EFB compost at 2 kg
plot™ combined with NPK 16:16:16 at 60 g plot™ (P2N3). Individually, EFB compost and the
60 g plot ! NPK rate also produced the best main effects. Finally, the combined application of
EFB compost and NPK 16:16:16 significantly improved soil pH, vegetative growth, and shallot
yield on Ultimo soil and is recommended for shallot cultivation on similar marginal lands.
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ABSTRAK

Tanah Ultisol memiliki pH rendah serta kandungan bahan organik dan unsur hara N, P, dan K
yang sangat terbatas sehingga memerlukan ameliorasi untuk mendukung budidaya bawang merah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi dan pengaruh utama berbagai jenis pupuk
organik dan dosis pupuk NPK 16:16:16 terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah pada tanah
Ultisol. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Universitas Islam Riau pada Desember 2023—
Maret 2024 menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dua faktor dengan tiga ulangan.
Faktor pertama adalah jenis pupuk organik, yaitu kompos daun ketapang, kompos tandan kosong kelapa
sawit (TKKS/Taspu), pupuk kandang sapi, dan pupuk kandang ayam (2 kg/plot). Faktor kedua adalah
dosis pupuk NPK 16:16:16, yaitu 0, 30, 45, dan 60 g/plot. Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan
vegetatif, komponen hasil, dan perubahan pH tanah. Hasil penelitian menunjukkan adanya interaksi
nyata antara jenis pupuk organik dan dosis NPK terhadap seluruh parameter pertumbuhan dan produksi
bawang merah. Kombinasi terbaik diperoleh pada pemberian kompos TKKS 2 kg/plot dan pupuk NPK
60 g/plot (P2N3). Secara mandiri, kompos TKKS dan dosis NPK 60 g/plot juga memberikan pengaruh
utama terbaik. Disimpulkan bahwa kombinasi kompos TKKS dan pupuk NPK 16:16:16 secara
signifikan meningkatkan pH tanah, pertumbuhan, dan hasil bawang merah pada tanah Ultisol, sehingga
direkomendasikan untuk budidaya bawang merah di lahan marginal..

Kata kunci: Bawang Merah, Pupuk Organik, Kompos TKKS, NPK 16:16:16, Tanah Ultisol
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PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium ascalonicum L.)
merupakan komoditas hortikultura strategis
yang banyak dimanfaatkan sebagai bumbu
masakan serta memiliki nilai gizi dan ekonomi
yang tinggi. Permintaan bawang merah terus
meningkat seiring pertumbuhan penduduk dan
perkembangan industri pangan. Di Provinsi
Riau, produksi bawang merah menunjukkan
penuruan dari 322,7 ton pada tahun 2023
menjadi 245,515 ton pada tahun 2024 (BPS,
2024). Produktivitas bawang merah di Provinsi
Riau masih relatif rendah, yaitu sekitar 4,13 ton
ha™, jauh di bawah potensi genetik yang bisa
mencapai (BPS, 2020);(Zeleke et al., 2021).
Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan
produksi bawang merah di Riau masih
menghadapi berbagai kendala, salah satunya
adalah keterbatasan lahan pertanian yang subur.

Seiring dengan semakin terbatashya
lahan subur, pemanfaatan lahan marginal
menjadi salah satu alternatif penting untuk
pengembangan budidaya bawang merah. Salah
satu jenis lahan marginal yang tersebar luas di
Indonesia, termasuk di Provinsi Riau, adalah
tanah Ultisol yang dikenal sebagai Podsolik
Merah Kuning (PMK). Tanah Ultisol umumnya
dicirikan oleh reaksi tanah masam dengan pH
berkisar antara 4,0-5,5, kandungan bahan
organik yang sangat rendah, serta kapasitas
pertukaran kation (KTK) yang didominasi oleh
ion AI** dan H* (Suratmant, 2025). Selain itu,
ketersediaan unsur hara makro esensial seperti
nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) pada
tanah Ultisol tergolong rendah hingga sangat
rendah (Saragih & Tarigan, 2025). Kondisi
tersebut menyebabkan terhambatnya
perkembangan sistem perakaran, rendahnya
serapan hara, dan pada akhirnya menekan
pertumbuhan serta hasil tanaman bawang
merah.

Upaya peningkatan produktivitas
bawang merah pada tanah Ultisol memerlukan
strategi pengelolaan kesuburan tanah yang tepat
melalui ameliorasi dan pemupukan berimbang.
Penambahan bahan organik merupakan salah
satu pendekatan utama yang efektif untuk
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah (Kaya et al., 2017). Aplikasi pupuk
organik, seperti kompos dan pupuk kandang,
mampu meningkatkan pH tanah melalui
pelepasan  kation basa selama proses
dekomposisi, memperbaiki  struktur  dan
agregasi  tanah, meningkatkan kapasitas
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menahan air, serta berperan sebagai sumber
hara yang tersedia secara bertahap (Laila,
2021). Di Provinsi Riau, tersedia berbagai
sumber bahan organik lokal yang potensial
untuk dimanfaatkan, antara lain kompos daun
ketapang (Terminalia catappa), kompos tandan
kosong kelapa sawit (TKKS/Taspu), pupuk
kandang sapi, dan pupuk kandang ayam, yang
masing-masing memiliki karakteristik serta
kandungan unsur hara yang berbeda.

Meskipun demikian, pemupukan
menggunakan bahan organik saja sering kali
belum mampu memenuhi kebutuhan hara
tanaman bawang merah yang relatif tinggi,
terutama pada fase pertumbuhan vegetatif dan
pembentukan umbi. Oleh karena itu, diperlukan
penambahan pupuk anorganik sebagai sumber
hara yang cepat tersedia bagi tanaman. Pupuk
majemuk NPK 16:16:16, yang mengandung
unsur N, P-0s, dan K-O masing-masing sebesar
16%, serta diperkaya dengan kalsium (CaO 6%)
dan magnesium (MgO 0,5%), berpotensi
menyediakan unsur hara secara seimbang dan
langsung dapat diserap oleh tanaman.
Kombinasi pupuk organik dan pupuk anorganik
diharapkan mampu menciptakan efek sinergis,
di mana pupuk organik berperan dalam
memperbaiki  lingkungan perakaran dan
kesuburan tanah jangka panjang, sedangkan
pupuk anorganik menjamin ketersediaan hara
dalam jumlah yang cukup untuk mendukung
pertumbuhan dan produksi tanaman secara
optimal (Ridwan et al., 2020).

Berbagai penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa aplikasi kombinasi pupuk
organik dan pupuk anorganik  dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang merah melalui peningkatan
ketersediaan hara dan perbaikan sifat tanah
(Fadillah et al., 2021; Widodo et al., 2024).
Namun, sebagian besar penelitian tersebut
dilakukan pada tanah yang relatif subur atau
pada ordo tanah yang berbeda, sedangkan
kajian mengenai efektivitas berbagai jenis
pupuk organik lokal, khususnya kompos TKKS,
yang dikombinasikan dengan pupuk NPK pada
tanah Ultisol masih terbatas. Selain itu,
perbandingan langsung antara beberapa sumber
pupuk organik dengan karakteristik hara yang
berbeda serta penentuan dosis pupuk NPK
16:16:16 yang optimal untuk budidaya bawang
merah pada kondisi tanah Ultisol yang bersifat
masam, Kkhususnya di Provinsi Riau, belum
banyak dilaporkan.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk: (1) menganalisis pengaruh
interaksi antara berbagai jenis pupuk organik
dan dosis pupuk NPK 16:16:16 terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang
merah pada tanah Ultisol; (2) mengevaluasi
pengaruh utama masing-masing jenis pupuk
organik dan dosis NPK terhadap parameter
pertumbuhan dan hasil; serta (3) menentukan
kombinasi perlakuan terbaik yang berpotensi
meningkatkan produktivitas bawang merah
pada lahan Ultisol.

BAHAN DAN METODE

Penelitian telah dilaksanakan di Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam
Riau.Penelitian berlangsung selama 4 bulan,
mulai dari persiapan lahan pada Desember 2023
hingga panen dan analisis data pada Maret
2024.

Bahan yang digunakan meliputi: benih
bawang merah varietas Bima Brebes, empat
jenis pupuk organik (kompos daun ketapang,
kompos TKKS/Taspu, pupuk kandang sapi,
pupuk kandang ayam) dengan kandungan hara
yang telah dianalisis sebelumnya, pupuk NPK
Mutiara 16:16:16, fungisida Dithane M-45,
insektisida Decis 25 EC, kapur pertanian, serta
bahan pembuat bedengan dan plot percobaan.
Alat-alat yang digunakan antara lain: cangkul,
meteran, timbangan analitik, jangka sorong
digital, pH meter, hand sprayer, oven, alat tulis,
dan kamera dokumentasi.

Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) pola faktorial dengan dua
faktor. Faktor pertama adalah Jenis Pupuk
Organik (P) yang terdiri dari 4 taraf:

P1: Kompos Daun Ketapang (2 kg/plot)
P2: Kompos TKKS/Taspu (2 kg/plot)
P3: Pupuk Kandang Sapi (2 kg/plot)
P4: Pupuk Kandang Ayam (2 kg/plot)

Faktor kedua adalah Dosis Pupuk NPK
16:16:16 (N) yang terdiri dari 4 taraf:

NO: 0 g/plot (kontrol)
N1: 30 g/plot
N2: 45 g/plot
N3: 60 g/plot

Setiap kombinasi perlakuan (4 x 4 = 16
kombinasi) diulang sebanyak 3 kali, sehingga
total terdapat 48 unit percobaan. Setiap unit
percobaan (plot) berukuran 1 m x 2 m dan
ditanami 25 tanaman bawang merah dengan
jarak tanam 20 cm x 15 c¢cm. Lima tanaman

sampel dipilih secara acak dari setiap plot untuk
pengamatan..

Lahan dibersihkan dan dicangkul hingga
gembur. Pupuk organik sesuai perlakuan
diberikan secara merata ke dalam tanah setiap
plot seminggu sebelum tanam dan diaduk
hingga rata. Kapur pertanian diberikan secara
seragam pada semua plot berdasarkan hasil
analisis tanah awal untuk menaikkan pH
mendekati netral. Benih bawang merah (umbi
mini) ditanam dengan kedalaman sekitar 2/3
bagian umbi tertanam. Pupuk NPK diberikan
dua kali, yaitu 1/3 dosis pada umur 14 hari
setelah tanam (HST) dan 2/3 dosis pada umur
28 HST dengan cara ditugal di samping
tanaman. Pemeliharaan meliputi penyiraman,
penyiangan, serta pengendalian hama dan
penyakit secara terpadu.

Parameter yang diamati meliputi: Sifat
Kimia Tanah: pH tanah (H.0) diukur sebelum
aplikasi  perlakuan dan setelah panen.
Pertumbuhan Vegetatif: Tinggi tanaman (cm,
umur 14, 21, 28, 35 HST), Laju Pertumbuhan
Relatif (LPR, g/hari, periode 14-21 dan 21-28
HST), jumlah helai daun (helai, umur 35 HST).

Komponen Hasil dan Produksi: Umur
panen (HST, saat 60-70% daun menguning dan
rebah), jumlah umbi per rumpun (umbi), berat
basah umbi per rumpun (g), berat kering umbi
per rumpun (g, dikeringkan oven 70°C hingga
bobot konstan), susut bobot umbi (% setelah
penyimpanan 2 minggu), grade umbi
berdasarkan diameter (Grade A: 3-4 cm, Grade
B: 2-3 cm, Grade C: 1.5-2 cm).

Data hasil pengamatan dianalisis
dengan sidik ragam (ANOVA) pada taraf nyata
5%. Jika terdapat pengaruh yang nyata,
dilakukan uji lanjut dengan Uji Beda Nyata
Jujur  (BNJ) pada taraf 5% untuk
membandingkan rerata perlakuan. Analisis
interaksi  ditampilkan dalam tabel jika
signifikan; jika tidak, hanya pengaruh utama
yang disajikan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan pH Tanah Ultisol

Aplikasi berbagai jenis pupuk organik
dan pupuk NPK meningkatkan pH tanah Ultisol
dari kondisi masam awal (pH 5.0-5.5) menjadi
mendekati netral (pH 6.0-6.4). Peningkatan
tertinggi diamati pada perlakuan kombinasi
P2N3 (kompos TKKS + NPK 60 g/plot), yaitu
dari pH 5.0 menjadi 6.4 (Tabel 1).
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Tabel 1. Rata-rata pH Tanah Ultisol Sebelum dan Sesudah Pemberian Perlakuan

Kode Perlakuan Jenis Pupuk Organik (2 kg/plot) Dosis NPK 16:16:16 (g/plot) pH Awal  pH Akhir
PINO Kompos Daun Ketapang 0 (Tanpa NPK) 5.3 6.0
PIN1 Kompos Daun Ketapang 30 5.2 6.2
P1IN2 Kompos Daun Ketapang 45 55 6.2
PIN3 Kompos Daun Ketapang 60 51 6.4
P2NO Kompos Taspu (TKKS) 0 (Tanpa NPK) 5.2 6.1
P2N1 Kompos Taspu (TKKS) 30 5.2 6.3
P2N2 Kompos Taspu (TKKS) 45 5.3 6.2
P2N3 Kompos Taspu (TKKS) 60 5.0 6.4
P3NO Pupuk Kandang Sapi 0 (Tanpa NPK) 5.1 6.1
P3N1 Pupuk Kandang Sapi 30 5.2 6.1
P3N2 Pupuk Kandang Sapi 45 5.3 6.2
P3N3 Pupuk Kandang Sapi 60 5.4 6.3
P4ANO Pupuk Kandang Ayam 0 (Tanpa NPK) 5.3 6.0
P4N1 Pupuk Kandang Ayam 30 5.2 6.1
P4AN2 Pupuk Kandang Ayam 45 5.3 6.1
PAN3 Pupuk Kandang Ayam 60 5.5 6.2

Peningkatan pH tanah pada perlakuan ini
didorong oleh pelepasan ion-ion basa seperti
Ca**, Mg*, K', dan Na' selama proses
dekomposisi bahan organik, yang selanjutnya
mendesak ion H" dan AI** dari kompleks
jerapan tanah sehingga menurunkan tingkat
keasaman tanah (Laila, 2021). Kompos tandan
kosong kelapa sawit (TKKS) pada perlakuan
P2, yang memiliki pH awal relatif netral (6,32)
serta kandungan kalium dan unsur-unsur basa
lainnya yang cukup tinggi, berperan signifikan
dalam proses penetralan keasaman tanah.
Meskipun pupuk NPK secara teoritis berpotensi
menurunkan pH tanah melalui proses nitrifikasi
yang menghasilkan ion H* (Novriani et al.,
2025), hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
efek peningkatan pH yang berasal dari aplikasi
bahan organik lebih dominan dibandingkan
efek pengasaman dari pupuk anorganik.
Kondisi pH tanah yang mendekati netral, yaitu
pada kisaran 6,0-6,4, sangat krusial pada tanah

Ultisol  karena  mampu  meningkatkan
ketersediaan unsur hara, khususnhya fosfor,
menekan kelarutan dan toksisitas Aluminium,
serta pada akhirnya menciptakan lingkungan
perakaran yang lebih kondusif dan optimal bagi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman..

Pertumbuhan Vegetatif Tanaman

Tinggi Tanaman dan Jumlah Helai Daun

Analisis ragam menunjukkan bahwa
tidak terdapat interaksi nyata antara jenis pupuk
organik dan dosis NPK terhadap tinggi tanaman
dan jumlah daun. Namun, pengaruh utama dari
kedua faktor tersebut nyata. Pengaruh Jenis
Pupuk Organik: Perlakuan pupuk organik
kompos TKKS 2 kg/plot (P2) menghasilkan
tinggi tanaman (28,51 cm) dan jumlah daun
(22,65 helai) tertinggi, yang berbeda nyata
dengan perlakuan pupuk organik lainnya (Tabel
2 dan 3).

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman bawang merah dengan perlakuan Berbagai Jenis Pupuk Organik dan

Pupuk NPK 16:16:16 (cm)

Berbagai Jenis Pupuk Organik

NPK 16:16:16 (g/tanaman)

(2 kg/plot) 0(NO) __ 30(N) 25 (N2) 60 (N3) Rata-rata
Kompos daun Ketapang (P1) 24,18 25,69 28,16 28,77 26,70 b
Pupuk Taspu (P2) 27,07 27,64 28,72 30,61 28,51 a
Pupuk Kandang Sapi (P3) 24,96 27,26 27,94 28,93 27,27 ab
Pupuk Kandang Ayam(P4) 24,41 25,80 28,48 30,60 27,32 ab
Rata-rata 24,83 ¢ 26,59 b 28,32 b 29,73 a
KK =4,83 % BNJ P&N = 4,01

Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Pengaruh Dosis NPK: Dosis NPK 60
g/plot (N3) memberikan respons tertinggi,
dengan rata-rata tinggi tanaman 29,73 ¢cm dan
jumlah daun 30,30 helai, yang berbeda nyata
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dengan dosis lebih rendah. Keunggulan kompos
TKKS (P2) diduga kuat berkaitan dengan
kandungan haranya yang lebih lengkap dan
seimbang (N-total 2,15%, P.0s 1,54%, K20
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0,15%, pH 6,32) serta kemampuannya
memperbaiki sifat fisik tanah (porositas, daya

simpan air) yang mendukung perkembangan
akar.

Tabel 3. Rata-rata jumlah daun tanaman bawang merah dengan perlakuan Berbagai Jenis Pupuk Organik
dan Pupuk NPK 16:16:16 (helai)

Berbagai Jenis Pupuk Organik

NPK 16:16:16 (g/tanaman)

2 kg/plot) 0(NO) 30 (ND) 45(N2) 60 (N3) Rata-rata
Pupuk Kompos daun Ketapang (P1) 10,13 17,60 24,46 29,33 20,38 b
Pupuk Taspu (P2) 13,60 17,80 25,93 33,26 22,65a
Pupuk Kandang Sapi (P3) 9,53 17,06 24,20 27,86 19,66 b
Pupuk Kandang Ayam(P4) 9,60 17,93 25,73 30,73 21,00 ab
Rata-rata 10,71d 16,0c 25,08 b 30,30 a
KK =9,77 % BNJ P&N = 6,19

Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Perbaikan kondisi tanah ini, ditambah
dengan peningkatan pH (Tabel 1), menciptakan

pembelahan sel dan pembentukan daun baru
(Albari et al., 2018).

lingkungan yang ideal bagi aktivitas . .
mikroorganisme dan  ketersediaan  hara. Laju P;g:gergsugzg Zﬁlatn;r(;_rrﬁ)elfe)r vegetatif
Sementara itu, respons linier terhadap g P g

sebelumnya, terdapat interaksi yang sangat
nyata antara jenis pupuk organik dan dosis NPK
terhadap LPR pada periode 14-21 dan 21-28
HST. Secara konsisten, kombinasi perlakuan
P2N3 (kompos TKKS + NPK 60 g/plot)
menghasilkan nilai LPR tertinggi pada kedua
periode pengamatan, yaitu 0,18 g/hari dan 0,25
g/hari (Tabel 4).

Tabel 1. Rata-rata laju pertumbuhan relatif tanaman bawang merah dengan perlakuan Berbagai Jenis
Pupuk Organik dan Pupuk NPK 16:16:16 (gram/hari)
Berbagai Jenis Pupuk Organik NPK 16:16:16 (g/tanaman)

peningkatan dosis NPK, terutama pada N3,
menunjukkan bahwa ketersediaan hara makro
(N, P, K) yang cepat merupakan faktor
pembatas utama dalam pertumbuhan vegetatif
bawang merah di Ultisol (Yuniarti et al., 2024).
Nitrogen (N) berperan sentral dalam sintesis
klorofil dan protein, yang langsung mendorong

HST ) kgiplot) O(NO) _ 30(N1) _ 45(N2) 60 (N3) wrata
Kompos daun Ketapang (P1) 0,04 fg 0,08 def 0,13 bc 0,13bc 0,10ab
14-21 Pupuk Taspu (P2) _ 0,08 def 0,08 def 0,11 bcde 0,18 a 0,11a
Pupuk Kandang Sapi (P3) 0,03 ¢ 0,09 cde 0,11 bcde 0,15ab 0,09b
Pupuk Kandang Ayam(P4) 0,04 fg 0,07 efg 0,12 bed 0,18 a 0,10 ab
Rata-rata 0,05d 0,08 c 0,12 b 0,16 a
KK =14,21% BNJPN=0,01 BNJP&N=0,04
Kompos daun Ketapang (P1) 0,10efg 0,14 cdef 0,19 abcd 0,20abc 0,16a
21-28 Pupuk Taspu (P2) _ 0,15cde 0,11 defg 0,15 bcde 0,25 a 0,16 a
Pupuk Kandang Sapi (P3) 0,04¢ 0,12 def 0,15 cde 0,23ab 0,13b
Pupuk Kandang Ayam(P4) 0,07 fg 0,11 efg 0,50 bcde 0,24 a 0,14 ab
Rata-rata 0,09 d 0,12¢c 0,16 b 0,23 a
KK = 15,86 % BNJPN=0,02 BNJP&N =0,07

Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Adanya interaksi pada LPR
mengindikasikan bahwa keefektifan pupuk
NPK dalam mendukung akumulasi biomassa
sangat bergantung pada jenis bahan organik
yang menjadi dasar perbaikan tanah (Seleiman
et al., 2021). Kombinasi optimal P2N3
menunjukkan terjadinya sinergi: kompos
TKKS menciptakan "bank hara" dan
lingkungan rhizosfer yang sehat dengan
perbaikan sifat kimia-fisik tanah, sementara

pupuk NPK dosis tinggi menyediakan hara siap

serap dalam

jumlah

besar

pada fase

pertumbuhan paling aktif (14-28 HST).

Komponen Hasil dan Produksi

Umur Panen dan Jumlah Umbi
Tidak terdapat interaksi nyata, tetapi

pengaruh utama kedua faktor nyata. Pengaruh
Jenis Pupuk Organik: Perlakuan P2 (TKKS)
menghasilkan umur panen tercepat (59,98 HST)
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dan jumlah umbi per rumpun terbanyak (7,73
umbi) (Tabel 5 & 6). Pengaruh Dosis NPK:
Dosis N3 (60 g/plot) mempercepat panen
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(58,31 HST) dan meningkatkan jumlah umbi
(8,51 umbi) secara signifikan.

Tabel 5. Rata-rata umur panen tanaman bawang merah dengan perlakuan Berbagai Jenis Pupuk Organik

dan Pupuk NPK 16:16:16 (hari)

Berbagai Jenis Pupuk

NPK 16:16:16 (g/tanaman)

Organik (2 kg/plot) 0 (NO) 30 (N1) 45 (N2) 60 (N3) Rata-rata
Pupuk Kompos daun 65,40 64,26 60,86 59,66 62,55 b
Ketapang (P1)

Pupuk Taspu (P2) 61,66 61,46 60,26 56,53 59,98 a
Pupuk Kandang Sapi (P3) 64,93 63,33 60,06 58,73 61,76 b
Pupuk Kandang

Ayam(P4) 64,46 63,73 61,80 58,33 62,08 b

Rata-rata 64,11 c 63,20 C 60,75 b 58,31a
KK =1,47% BNJP&N = 2,74

Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Percepatan  umur  panen  dengan
pemberian TKKS dan NPK dosis tinggi
mengindikasikan bahwa pemenuhan kebutuhan
hara yang optimal sejak fase vegetatif mampu
mempercepat siklus fisiologis tanaman menuju
fase generatif (Yulita, 2020). Jumlah umbi yang
lebih banyak pada perlakuan yang sama
berkaitan dengan pembentukan anakan (tiller)

yang lebih baik, yang dipicu oleh vigor tanaman
yang kuat sejak awal (didukung oleh LPR
tinggi) dan Kketersediaan fosfor (P) yang
memadai untuk inisiasi tunas. Peran Kalium (K)
dalam translokasi asimilat juga mulai krusial
pada fase ini untuk mendukung pembentukan
umbi (Lingga, 2013)

Tabel 6. Rata-rata jumlah umbi per rumpun tanaman bawang merah dengan perlakuan Berbagai Jenis
Pupuk Organik dan Pupuk NPK 16:16:16 (umbi)

Berbagai Jenis Pupuk

NPK 16:16:16 (g/tanaman)

Organik (2 kg/plot 0 (NO) 30 (N1) (N2 Go(Ng) o
Pupuk Kompos daun
Ketapang (P1) 5,33 6,80 7,66 8,26 7,01 bc
Pupuk Taspu (P2) 6,93 7,40 7,33 9,26 7,73a
Pupuk Kandang Sapi (P3) 6,40 7,00 8,13 8,66 7,55 ab
Pupuk Kandang Ayam(P4) 6,26 6,33 6,66 7,86 6,78 ¢

Rata-rata 6,23 ¢ 6,88 bc 7,45Db 8,51 a

KK = 8,64 % BNJ P&N = 1,90

Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Berat Basah dan Berat Kering Umbi

Terdapat interaksi yang nyata antara
kedua faktor perlakuan terhadap berat basah
dan berat kering umbi. Kombinasi P2N3
(TKKS + NPK 60 g/plot) kembali memberikan
hasil tertinggi yang berbeda nyata, dengan berat
basah 110,73 g dan berat kering 100,46 g per
rumpun (Tabel 7 dan 8).

Peningkatan pH tanah meningkatkan
ketersediaan P, pertumbuhan vegetatif (tinggi
dan daun) optimal menciptakan source
(sumber) fotosintat yang besar, dan LPR tinggi
memastikan akumulasi biomassa yang cepat.
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Pada fase pengisian umbi, sinergi ini
dimanfaatkan secara maksimal: Kalium (K)
dari pupuk NPK dan kompos TKKS berperan
penting dalam mengangkut fotosintat (source)
ke dalam umbi (sink) serta dalam regulasi
tekanan osmotik sel, sehingga ukuran sel umbi
dan akumulasi pati/ bahan kering menjadi
maksimal (Kusuma et al., 2013). Berat kering
yang tinggi pada P2N3 mengindikasikan
kualitas umbi vyang lebih baik karena
kandungan bahan padat (bukan hanya air) yang
lebih tinggi
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Tabel 7. Rata-rata berat basah umbi per rumpun tanaman bawang merah dengan perlakuan Berbagai
Jenis Pupuk Organik dan Pupuk NPK 16:16:16 ()
Berbagai Jenis Pupuk Organik NPK 16:16:16 (g/tanaman)

(2 kg/plot O(NO) _ 30(NL) _ 45(N2) __ Go(Ng) _ oeram

Pupuk Kompos daun Ketapang (P1) 45,80 h 57,86 fgh 69,93 def 90,26 bc 65,96 ¢

Pupuk Taspu (P2) 64,00 f 66,26 ef 79,86 cd 110,73 a 80,21 a

Pupuk Kandang Sapi (P3) 58,30 fgh 60,20 fg 80,26 cd 95,06 b 73,46 b

Pupuk Kandang Ayam(P4) 48,13 gh 65,46 ef 77,60 cde 96,66 b 71,96 b
Rata-rata 54,06 d 62,45 C 76,91 b 98,18 a

KK =6,0% BNJPN = 4,83 BNJP&N =1324
Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%

Tabel 8. Rata-rata berat kering umbi per rumpun tanaman bawang merah dengan perlakuan Berbagai
Jenis Pupuk Organik dan Pupuk NPK 16:16:16 (Q)
Berbagai Jenis Pupuk Organik NPK 16:16:16 (g/tanaman)
(2 kglplot) 0 (NO) 30 (N1) 45 (N2) 60 (N3)

Rata-rata

Pupuk Kompos daun Ketapang (P1) 35,73 h 47,73 fgh 59,4 def 79,93 bc 55,70¢c
Pupuk Taspu (P2) 54,00 ef 56,26 ef 69,86 cd 100,46a 70,15a
Pupuk Kandang Sapi (P3) 48,33 fgh 50,20 fg 70,20 cd 8553b  6356b
Pupuk Kandang Ayam(P4) 37,73 gh 56,13 ef 67,30cde  86,46b 6191b

Rata-rata 43,95d 52,58 ¢ 43,95d 88,10 a
Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Kualitas Pascapanen: Susut Bobot dan
Grade Umbi

lainnya (Tabel 9). Hasil pengamatan grade
umbi menunjukkan bahwa perlakuan P2N3

Terdapat interaksi nyata terhadap susut
bobot umbi selama penyimpanan. Kombinasi
P2N3 menghasilkan susut bobot terendah
(9,26%), yang berbeda nyata dengan perlakuan

juga menghasilkan proporsi umbi Grade A
(diameter 3-4 c¢cm) tertinggi, yaitu 12,7% atau
setara dengan 15 umbi dari total panen per plot
(Tabel 10).

Tabel 9. Rata-rata bobot susut umbi tanaman bawang merah dengan perlakuan Berbagai Jenis Pupuk
Organik dan Pupuk NPK 16:16:16 (%)
Berbagai Jenis Pupuk Organik NPK 16:16:16 (g/tanaman)
(2 kg/plot) 0 (NO) 30 (N1) 45 (N2) 60 (N3)

Rata-rata

Pupuk Kompos daun Ketapang (P1) 22,02 h 17,54 g 15,52 efg 11,44 abcd 16,63 ¢
Pupuk Taspu (P2) 16,16 efg 15,08 defg 12,54 a-e 9,26 a 13,26 a
Pupuk Kandang Sapi (P3) 17,25¢g 16,63 fg 1255a-e 10,02 ab 14,11b
Pupuk Kandang Ayam(P4) 21,60 h 14,27 c-g 13,36 b-f 10,56 abc 14,95 ab
Rata-rata 19,26 d 15,88 ¢ 13,49 b 10,32 a

KK =8,44 % BNJPN =137 BNJP&N =376

Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Rendahnya susut bobot pada perlakuan
P2N3 berkorelasi positif dengan tingginya berat
kering umbi. Umbi dengan kandungan bahan
padat yang tinggi memiliki laju respirasi dan
kehilangan air yang lebih rendah selama
penyimpanan (Bowo, 2020). Selain itu, kulit
umbi yang lebih baik (membran yang lebih
kuat) sebagai hasil dari pemupukan K yang
optimal  juga Dberkontribusi  mengurangi
penguapan. Peningkatan proporsi Grade A pada
perlakuan yang sama menunjukkan bahwa
kombinasi pupuk ini tidak hanya meningkatkan
hasil kuantitatif tetapi juga kualitas komersial.
Pembesaran umbi yang optimal didukung oleh

ketersediaan hara yang berkelanjutan dan
translokasi asimilat yang efisien, yang
semuanya dipicu oleh sinergi pemupukan
terpadu.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
mengonfirmasi pentingnya pendekatan
pemupukan terpadu dalam budidaya bawang
merah di tanah Ultisol. Pupuk organik,
khususnya kompos TKKS (P2), berperan
sebagai soil conditioner yang memperbaiki sifat
kimia (meningkatkan pH), fisika, dan biologi
tanah, sehingga menciptakan fondasi yang baik
untuk pertumbuhan tanaman. Sementara itu,
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yang memastikan tidak adanya defisiensi pada
fase-fase kritis pertumbuhan

Tabel 10. Grade umbi tanaman bawang merah dengan perlakuan Berbagai Jenis Pupuk Organik dan

Pupuk NPK 16:16:16 (cm)

Perlakuan Grade A Grade B Grade C
(3-4) cm (%) (2-3) cm (%) (1,5-2) cm (%)

P1NO 0 (0%) 20 (26,6%) 55 (73,4%)
P1N1 0 (0%) 27 (35,5%) 49 (64,5%)
P1N2 1 (1,2%) 32 (41,1%) 45 (57,7%)
P1N3 6 (7,1%) 48 (57,1%) 30 (35,8%)
P2NO 0 (0%) 45 (58,4%) 32 (41,6%)
P2N1 4 (4,3%) 61 (65,5%) 28 (30,2%)
P2N2 7 (6,6%) 68 (64,1%) 31 (29,3%)
P2N3 15 (12,7%) 72 (61,1%) 31 (26,2%)
P3NO 0 (0%) 27 (35,5%) 49 (64,5%)
P3N1 3 (3,4%) 59 (68,6%) 24 (28,0%)
P3N2 6 (7,1%) 57 (67,1%) 22 (25,8%)
P3N3 6 (6,3%) 55 (57,8%) 34 (35,8%)
P4ANO 0 (0%) 25 (35,7%) 45 (64,3%)
P4AN1 3 (3,4%) 59 (68,6%) 24 (27,9%)
PAN2 6 (7,1%) 57 (67,1%) 22 (25,8%)
PAN3 6 (7,1%) 48 (57,1%) 30 (35,7%)

Kombinasi optimal P2N3 menghasilkan
sinergi positif yang terlihat pada seluruh aspek:
mulai dari perbaikan tanah, pertumbuhan
vegetatif tercepat (LPR tinggi), percepatan
umur panen, hingga puncak hasil berupa berat
umbi tertinggi dengan kualitas pascapanen
terbaik (susut bobot rendah dan grade A tinggi).

Temuan ini merekomendasikan bahwa
aplikasi 2 kg/plot  kompos  TKKS
dikombinasikan dengan 60 g/plot NPK
16:16:16 merupakan strategi pemupukan yang
efektif dan berkelanjutan untuk meningkatkan
produktivitas dan kualitas bawang merah pada
tanah masam Ultisol.

KESIMPULAN

Terdapat interaksi sinergis antara
pemberian berbagai jenis pupuk organik dan
pupuk NPK 16:16:16 yang berpengaruh nyata
terhadap peningkatan pH tanah, pertumbuhan
vegetatif (LPR), dan seluruh komponen
produksi tanaman bawang merah pada tanah
Ultisol. Kombinasi perlakuan terbaik adalah
pemberian pupuk organik kompos Tandan
Kosong Kelapa Sawit (TKKS/Taspu) dengan
dosis 2 kg/plot bersama dengan pupuk NPK
16:16:16 dosis 60 g/plot (P2N3). Kombinasi ini
menghasilkan pertumbuhan tercepat, umur
panen tercepat (56,53 HST), produksi tertinggi
(berat basah 110.73 g/rumpun), susut bobot
terendah (9.26%), dan kualitas umbi (Grade A)
terbaik. Secara mandiri, aplikasi pupuk organik

246

kompos TKKS dan pupuk NPK 16:16:16 dosis
60 g/plot masing-masing memberikan pengaruh
utama terbaik terhadap semua parameter
pertumbuhan dan hasil bawang merah.
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